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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang sedang giat 

malaksanakan pembangunan di segala bidang. Jalan sebagai salah satu prasarana 

transportasi, mempunyai peranan yang penting di dalam kelancaran transportasi 

untuk pemenuhan hidup. Sehingga jalan yang lancar, aman dan nyaman telah 

menjadi kebutuhan hidup utama. 

 Jembatan adalah suatu konstruksi yang berfungsi untuk melewatkan lalu 

lintas yang terputus pada kedua ujungnya akibat adanya hambatan berupa : 

sungai/ lintasan air,lembah, jalan/jalan kereta api yang terdapat dibawahnya. 

Struktur bawah jembatan adalah pondasi. Suatu sistem pondasi harus dihitung 

untuk menjamin keamanan,kestabilan bangunan diatasnya, tidak boleh terjadi 

penurunan sebagian atau seluruhnya melebihi batas-batas yang diinginkan 

(Demetrios E.Trionas,P.E ,2002). 

 Secara garis besar konstruksi jembatan terdiri dari dua komponen utama 

yaitu bangunan atas (super structure/upper structure) dan bangunan bawah (sub 

structure). Bangunan atas merupakan bagian jembatan yang menerima langsung 

beban dari orang dan kendaraan yang melewatinya. Bangunan atas terdiri dari 

komponen utama yaitu lantai jembatan, rangka utama, gelagar melintang, gelagar 

memanjang,diafragma, pertambatan dan perletakan/andas. Selain itu juga terdapat 

kompenen penunjang pada bangunan atas yaitu trotoar, perlengkapan sambungan, 

ralling, pagar jembatan, drainase, penerangan dan parapet. Bangunan bawah 

merupakan bagian jembatan yang menerima beban dari bangunan atas ditambah 
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tekanan tanah dan gaya tumbukan dari perlintasan di bawah jembatan. Bangunan 

bawah meliputi pilar jembatan (pier), pangkal jembatan (abutment) dan pondasi. 

 Abutment atau kepala jembatan merupakan bagian bawah bangunan 

jembatan. fungsi dari abutment sendiri yaitu untuk memikul semua beban yang 

bekerja pada bangnan atas jembatan, serta berfungsi untuk meneruskan beban 

yang dipikul bangunan atas kelapisan tanah dasar dengan aman sekaligus sebagai 

bangunan penahan tanah serta menerima tekanan dan di teruskan ke pondasi. 

 Pada proyek jembatan kironggo yang terdapat di desa tegal ampel 

kabupaten bondowoso ini terdapat perbedaan kelas tanah yang cukup jauh pada 

kedua  abutment jembatan. Yang tentunya akan sangat berpengaruh terhadap 

kekuatan jembatan itu sendiri. Faktor bencana alam yang tidak terduga seperti 

gempa yang sewaktu-waktu bisa terjadi dapat menyebabkan jembatan tersebut 

hancur karena adanya perbedaan kelas tanah pada kedua abutment jembatan. 

 Maka dari itu saya mengambil study kasus tentang “STUDY REDESAIN 

DIMENSI ABUTMENT JEMBATAN KIRONGGO BONDOWOSO AKIBAT 

PERBEDAAN PERIODE GETAR DAN KELAS SITUS TANAH”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Dari uraian diatas, masalah yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan periode getar dua abutment jembatan Kironggo-

Bondowoso? 

2. Bagaimana dimensi revisi agar tercapai keseimbangan periode getar 

diantara abutment jembatan Kironggo-Bondowoso? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui perbedaan periode getar pada dua abutment jembatan. 

2. Untuk mengetahui dimensi yang sesuai dan kesimbangan periode getar 

pada abutment.  

1.4  Batasan Masalah 

 Beberapa batasan masalah yang didefinisikan dalam pembuatan Tugas 

Akhir antara lain: 

1. Tidak membahas rencana anggaran biaya (RAB)  

2. Tidak menghitung dan menganalisis sambungan pada jembatan.  

3. Tidak membandingkan alternatif lain diluar alternatif dalam tugas 

akhir ini. 
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1.5  Manfaat 

 Adapun manfaat dari pembahasan ini ialah untuk : 

a. Untuk memberikan manfaat dan informasi secara lebih detail tentang 

dampak perbedaan kelas situs tanah terhadap perbedaan periode getar 

akibat gempa. 

b. Dari hasil analisis ini, diharapkan dapat mengetahui dimensi yang sesuai 

dan keseimbangan periode getar pada abutment 

 

1.6 Lokasi Penelitian  

 Secara umum lokasi Jembatan Kiringgo-Bondowoso berada di Jln. RBA 

Kironggo Kec. Blindungan Kab. Bondowoso Jawa Timur.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Tampak Atas Jembatan 

 

 

 

 

 


